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ABSTRACT

This study aims to arrange a plan for amenities development or tourism
facilities of Kasongan Tourism Village. The development of amenities is
necessary based on the potential of Kasongan Tourism Village as a shopping
tourism destination. Every phase of arranging the amenities development strategy
will be equipped with data found in the research area. This research used approach
of descriptive and qualitative methodh. Observation and in-depths interview were
used to obtain primary data while to obtain secondary data, this study used
secondary data available in the library. This research also used sampling method
for selecting respondents to gather data that suitable with the purpose of the study.
Availability of amenities in Kasongan Tourism Village will be listed at the early
phase of development. The list of available amenities will be used as a
consideration for categorizing which amenities are necessary to be developed.
The next phase is constructing the scheme of amenities development strategy
which will be based on categories of necessary amenities to be developed. The
principle of sustainable tourism development will be used as a substructure of the
work for arranging the amenities development strategy. The principle of
sustainable tourism development will be implemented through frontstage and
backstage zoning concept. The zoning concept will be used to determine the
scheme of manipulating land use in order to find out the zone where are suitable
for establishing those categories of amenities. In the next phase, the categories of
amenities which will be established will be analized by utilizing indicators of
sustainable tourism development. The indicators of sustainable tourism consist of
three factors, environmental, socio-cultural, and economic. The final phase of the
amenities development strategy will be included with modelling of zoning
concept. The result of this study is a modelling of amenities development zone of
Kasongan Tourism Villlage that have arranged based on data analyzing which has
been done in the previous phase. The modelling of amenities development zone
will be in the form of map that provides the location of categories of amenities
where will be established.
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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan perencanaan pengembangan
amenitas atau fasilitas pariwisata di Desa Wisata Kasongan. Pengembangan ini
perlu dilakukan berdasarkan potensi Desa Wisata Kasongan sebagai destinasi
wisata belanja. Setiap tahapan penyusunan strategi pengembangan akan
dilengkapi dengan data-data yang ditemukan di lapangan. Penelitian ini bersifat
deskriptif-kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi
dan wawancara untuk mendapatkan data primer sementara studi pustaka untuk
mendapatkan data sekunder. Pemilihan responden dalam wawancara juga
dilakukan dengan metode sampling untuk mendapatkan data yang sesuai dengan
kebutuhan penelitian. Pada tahap awal akan dilakukan inventarisasi ketersediaan
amenitas yang ada di Desa Wisata Kasongan. Daftar ketersedian amenitas
digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk  menentukan dan
mengkategorisasikan amenitas yang perlu dikembangkan. Tahap selanjutnya
adalah menyusun pola strategi pengembangan amenitas sesuai dengan kategori
amenitas yang perlu dikembangkan. Penyusunan strategi pengembangan amenitas
tersebut dilakukan berdasarkan prinsip sustainable tourism development dan
diimplementasikan melalui konsep zonasi (frontstage dan backstage). Konsep
zonasi frontstage dan backstage digunakan untuk menentukan pola manipulasi
dan fungsi zona yang akan digunakan sebagai area pembangunan setiap kategori
amenitas. Masing-masing kategori amenitas yang perlu dikembangakan
selanjutnya akan dianalisis berdasarakan indikator pada prinsip sustainable
tourism development. Indikator tersebut terdiri dari environmental (lingkungan),
socio-cultural (social dan budaya), dan economic (ekonomi). Setelah penyusunan
strategi pengembangan amenitas telah mencapai keputusan akhir akan dilakukan
pemodelan. Hasil dari penelitian ini merupakan pemodelan zona pembangunan
amenitas di Desa Wisata Kasongan yang disusun berdasarkan dari analisis data
yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya. Pemodelan tersebut berupa peta atau
denah lokasi pembangunan amenitas.
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